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ABSTRAK

Pelaksanaan penyembelihan hewan qurban dalam rangka hari raya ‘Idul Adha di masjid Al-Bukhari Singopuran
Kartasura dilaksanakan oleh panitia. Kepanitiaan tersebut dibentuk oleh Ta’mir masjid yaitu menujuk Seorang
Ketua Panitia, dengan tugas pokok mempersiapkan kepanitiaan secara lengkap dan pelaksanaan qurban secara
cerdas dan tuntas. Pelaksanaan qurban bukanlah hal yang sederhana, karenga di dalamnya melibatkan banyak
pihak. Terkait dengan perihal tersebut Ketua Panitia membentuk person in charge team yang memiliki kompetensi
dalam menjalankan tugasnya. Pelaksanaan qurban di Masjid Al-Bukhari dilaksanakan atas dasar syar’i dengan
mengacu pada Qur’an surat Al-Hajj (36), sehingga dalam pelaksanaannya memerlukan manajemen qurban yang
tegas dan handal yaitu: kebijakan, aturan dan tatatertib mudah dimengerti, praktis dilaksanakan, terprogram dan
akurasinya tinggi. Terkait dengan perihal tersebut penulis yang kebetulan warga dan jama’ah Masjid Al-Bukhari
menginisiasi otomasi manajemen qurban dengan berbasis program excel. Otomasi manajemen tersebut digunakan
dalam: 1) menentukan besaran nominal iuran qurban sapi yang ditanggung 7 orang, 2) nominal pengelolaan per
ekor kambing, 3) perhitungan perolehan daging sapi maupun kambing quban, 4) jatah daging untuk
shahibul/pelaku qurban dan panitia sebagai wakil (hukum muwakkil), 5) pembagian daging qurban sebagai hadiah
maupun yang dishadagohkan, serta 6) neraca keuangan.

Kata kunci: otomasi, manajemen dan qurban

ABSTRACT

The committee carried out the slaughter of sacrificial animals in the context of Eid al-Adha at the Al-Bukhari
mosque, Singopuran Kartasura. The committee was formed by the Ta'mir of the mosque, namely appointing a
Chairperson of the Committee, with the main task of preparing a complete committee and carrying out qurban
intelligently and thoroughly. The implementation of qurban is not a simple matter, because it involves many
parties. In relation to this matter, the Committee Chair forms a person in charge team who has competence in
carrying out their duties. The implementation of qurban at Al-Bukhari Mosque is carried out on the basis of syar'i
with reference to the Qur'an letter Al-Hajj (36), so that in its implementation it requires firm and reliable qurban
management, namely: policies, rules and regulations that are easy to understand, practical to implement,
programmable and high accuracy. Related to this, the author, who happens to be a resident and congregation of
Al-Bukhari Mosque, initiated the automation of qurban management based on an excel program. The management
automation is used in: 1) determining the nominal amount of the cow qurban contribution which is borne by 7
people, 2) the nominal management per goat, 3) calculating the acquisition of beef and qurban goats, 4) meat
rations for shahibul/qurban actors and the committee as representatives (muwakkil law), 5) the distribution of
qurban meat as gifts or those that are saddaqoh, and 6) financial balance.

Key word: automation, management and qurban.
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1. PENDAHULUAN

Agama Islam menugaskan umatnya untuk melakukan syi’ar kepada manusia terkait dengan
agidah, ibadah dan amaliah. Agama Islam meliputi segala aspek kehidupan, yaitu
hablumminallah dan hablumminannas. Manifestasi hablumminallah dalah bentuk ketagwaan
kepada Allah subhanahu wa ta’ala, antara lain dengan menjalankan perintah-Nya menyembelih
hewan qurban. Manifestasi hablumminannas antara lain penyelenggaraan ibadah qurban,
karena di dalamnya terdapat syi’ar dan amalan sosial kemasyarakatan, yaitu melalui pembagian
daging qurban sebagai hadiah kepada sanak-kerabat, sesama muslim dan tetangga maupun
shadaqoh kepada fakir — miskin.

Dalam hal perencanaan, persiapan dan pelaksanaan penyembelihan hewan qurban agar sesuai
dengan syar’i (hukum agama), maka Panitia Qurban berpedoman pada dalil-dalil Qur’an,
hadits dan ijtihat ulama.

Syari’at Qurban
Disyari’atkan qurban merupakan simbol pengorbanan hambanya kepada Sang Khalig Allah
subhanahu wa ta’ala, sebagai bentuk ketaatan dan rasa syukur atas karunia nikmat yang telah
diberikan Allah Azza wa Jalla kepada hamba-Nya, yaitu dengan menyembelih hewan qurban,
sebagaimana QS. Ad-Dhuha (11):

Giad Bl Aakiy Ul 5
Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau nyatakan (dengan bersyukur).

Penyembelihan hewan qurban juga merupakan sarana meningkatkan dan memperluas
hubungan kepada sanak-kerabat, saudara sesama muslim, dan tetangga, inilah bentuk
ungkapan nikmat yang diajarkan Islam. Syari’at qurban sebagai bentuk kebenaran terhadap
sesuatu yang datang dari Allah azza wa Jalla, yaitu binatang ternak sebagi nikmat yang
diperuntukkan manusia. Berqurban merupakan ibadah yang dicintai Allah Azza wa Jalla yang
disembelih di hari Nahr, sebagaimana HR. At-Tirmidzi dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anhu.
bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

S s \M);J\éjqéd\w\&cu»d\ﬁ by e il e ) O dile e
éﬂﬂe.ﬂ\u\)u‘)w\jtgﬁjtb\)‘s@_\))mul_ﬁ”e).lu_luﬂ\je.lﬂ\ﬁUAJAJJQAJJ\
ML@J\}MUAJY\GJLCMU\JEU\SMJ;})Q«L\\UA

Artinya:

Tidaklah pada hari nahr manusia beramal suatu amalan yang lebih dicintai Allah SWT daripada
mengalirkan darah dari hewan kurban. la akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, kuku,
rambut hewan kurban tersebut. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada (ridho) Allah
suhbanahu wa ta’ala sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa
kalian dengan berkurban.

Ibadah qurban menurut jumhur ulama merupakan sunnah muaggadah (Sunnah yang ditekankan
sehingga hukumnya mendekati wajib), sebagaimana firman Allah azza wa Jalla (QS. Al-

Kautsaar (2):

5bn] Jias
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.
Syari’at berqurban Juga termaktub dalam firman Allah Azza wa Jalla (QS. Al Hajj (34))

206 a5 A 2KGN8 260N ARl (a 34855 L e 4 Al 12K i Ulea 23] K15
Al 25Tl

Artinya:
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Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), agar mereka menyebut
nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan ternak. Maka
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserahdirilah kamu kepada-Nya. Dan
sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada
Allah).

Terkait dengan perintah berqurban tersebut, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
dalam Hadits hasan - Diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

)\Scél'ajej‘j c%du\iu}:» d\ﬁ-ej“‘j‘\_llctm‘ L_Am-ctm dy)u\ 63)3).«5 L;—’\U'c
Artinya:
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam- bersabda, Siapa
yang memiliki kelapangan rezeki lalu tidak berqurban, maka janganlah dia mendekati lapangan
tempat salat kami.
Siapa yang memiliki kelapangan dan tidak berqurban, maka jangan dekati tempat shalat kami.
Berdasarkan ayat Qur’an dan Hadits di atas, seorang muslim (keluarga) mampu dan memiliki
kemudahan, maka mereka sangat dianjurkan untuk berqurban, apabila tidak melakukannya,
menurut Abu Hanifah mereka berdosa, dan pendapat jumhur ulama mereka tidak mendapatkan
keutamaan pahala sunnah.

Binatang Qurban
Binatang ternak yang boleh untuk berqurban adalah unta, sapi dan kambing. Hadits tentang
hewan qurban unta dlsallkan pada HR. Imam Muslim dari Jabir bm Abdillah:

m&aﬁ\jm&“'ﬁ\uﬁ\gﬂ)db \ém&.\\d}uucnb)u
Artinya:

Kami menyembelih hewan kurban bersama Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah dengan
seekor unta untuk tujuh orang, dan sapi untuk tujuh orang.

Berdasarkan hadits tersebut diketahui qurban unta dapat dilakukan secara bersama (iuran)
maksimal 7 orang. Namun pada hadits yang lain disebutkan batas maksimal iuran untuk 10
orang. Hadits lain dari Ibn Abbas:

oﬂ\@M’““UWY\WM\@e&}w \Ghaafu\ dji.u hSdLa
[slaill 5 s 4ill 5 0 5 5] B ode Sl PLER I

Artinya:
Diriwayatkan dari lbnu Abbas, ia berkata: Kami bersama Rasulullah SAW dalam suatu
perjalanan, kemudian datanglah hari raya Adha, lalu kami bersama (iuran) menyembelih lembu
untuk tujuh orang dan unta untuk sepuluh orang. Selain unta dan sapi hewan ternak yang boleh
untuk berqurban adalah kambing, sebagaimana pada hadits dari ‘Atho ’bin Yasar (HR.
Tirmidzi no. 1505, shahih):

Qe.lujt\_ds: \ul.aou\\dyjﬁpéch&u\wﬁuﬁgjhmwu}:\h\;ﬂb

UJMLJ}quhS‘MdA\chMQbub ‘/')JAJ\LJI.S d\.ﬁﬁ
Artinya:
Aku pernah bertanya pada Ayyub Al Anshori, bagaimana qurban di masa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam? ”Beliau menjawab, “Seseorang biasa berqurban dengan seekor
kambing (diniatkan) untuk dirinya dan satu keluarganya. Lalu mereka memakan kurban
tersebut dan memberikan makan untuk yang lainnya.
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Hewan qurban kambing untuk satu orang, boleh juga untuk satu keluarga, karena Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyembelih dua kambing, satu untuk beliau dan keluarganya
dan satu lagi untuk beliau dan umatnya, sedangkan unta dan sapi dapat digunakan untuk tujuh
orang.

Hewan qurban yang akan disembelih harus memenuhi syarat, yaitu telah memasuki usia
musinnah (dewasa), yaitu usia yang telah mencapai kedewasaan pada hewan kurban.

Sebagaimana pada hadits dari Jabir radiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda (HR. Musllm)

Artinya:

Janganlah kalian menyembelih kecuali hewan musinnah kecuali jika kalian kesulitan, maka
kalian boleh menyembelih domba jadza’ah (berumur enam bulan lebih dan kurang dari setahun
Adapun usia kedewasaan pada hewan tidak dapat disamaratakan, namun memiliki perbedaan.
Pada madzab imam Syafi’i musinnah bagi unta haruslah mencapai 5 tahun, sapi mencapai usia
2 tahun, juga kambing mencapai 2 tahun, sedangkan domba harus mencapai 1 tahun. Apabila
belum mencapai usia tersebut, maka kurbannya tidak sah. Syarat lain untuk hewan qurban
adalah sehat dan tidak cacat, sebagaimana dalam hadits dari al-Bara ’bin ‘Azib r.a dishahihkan
oleh Tirmidzi dan Ibnu Hibban, yang berbunyi:

4,0\ d}..ul_a.asel_o._ (,L}A_Ar_m\ejk Olaa ¢ 2 ’);J\ uéms\@”u‘y@)\
S5 Y 1 35 5 Lalls Bl 2150015 Lelaa Gl Ay yall 5 B Qmw_
ul_.\g U"‘j ’é;;@j);\j\ 4\;3.245 }:\.u.qaj\ o\}J

Artinya:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiri di tengah-tengah kami dan bersabda,
ada empat cacat yang tidak dibolehkan pada hewan kurban: (1) buta sebelah dan jelas sekali

kebutaannya, (2) sakit dan tampak jelas sakitnya, (3) pincang dan tampak jelas pincangnya, (4)
sangat kurus sampai-sampai tidak punya sumsum tulang.

Niat Peruntukan Qurban

Pada saat menyembelih hewan qurban telah dicontohkan Rasulullaah shalallahu ‘alaihi wa
sallam, yaitu dengan menyebut nama Allah: Allahu akbar, ini adalah kurbanku dan kurban
siapa saja dari umatku yang belum berkurban. Dalam riwayat lain: Yaa, Allah!
sesungguhnya ini dariMu dan untukMu, kurban dari Muhammad dan umatnya.

Dalam riwayat lain: Bismillah, Yaa, Allah! ini adalah dariMu dan untukMu, kurban dari
Muhammad dan keluarganya.

Hadits Jabir Radhlyallahu ‘anhu:

m@@u@my\gﬂjmaﬂ\@mmd}w&u@a\smmw}uug
d\ﬂjcméu_g‘\_alc?@ﬂ\éam\dju) Jsuau&@\ja‘)mwd)q:\:\:\hu_‘as

Artinya:

Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku ikut bersama Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam pada hari ‘Idul Adha di Mushalla (lapangan tempat shalat).
Setelah selesai khutbah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam turun dari mimbar, lalu
dibawakan kepadanya seekor kambing kibasy, lalu Rasulullah menyembelihnya dengan kedua
tangannya seraya berkata,”Dengan menyebut nama Allah, Allahu akbar, ini adalah kurbanku
dan kurban siapa saja dari umatku yang belum berkurban.
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (11/86), At Tirmidzi dalam
Jami’-nya dan Ahmad. Para perawinya tsigat, hanya saja terdapat masalah dengan perawi yang
bernama Al Muththalib. Dikatakan, bahwa ia banyak meriwayatkan hadits mursal. Masalah ini
telah diisyaratkan olen At Tirmidzi dengan pernyataannya: Hadits ini gharib (hanya
diriwayatkan oleh satu orang sahabat) dari jalur ini. Hadits inilah yang diamalkan oleh Ahli
IImu dari kalangan sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan yang lainnya, yaitu
hendaklah seorang lelaki apabila menyembelih mengucapkan "Bismillah Allahu Akbar”.
Menurut At-Tirmidzi mengisyaratkan bahwa hadits di atas cacat, yaitu adanya keterputusan
sanad antara Al Muththalib dan Jabir. Namun demikian terdapat mutaba’ah dari riwayat Jabir
dengan lafazh yang berbeda

M\ey@u@elujmlcﬁﬂ\ém&\d}u)ﬁadu&\J.u:uq‘).t\;us:
’dédza)dd.a).myMu\uJM@WJ&WJ;MJ@\M/ u\) u.\S)...MJ”\
ébj),&j&\u_a;»(ﬁ ”\)Jmucdbd.mh& &\}@S\(M\ d}‘\.ﬁ‘}u‘}e‘
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
menyembelih dua ekor kambing kibasy pada hari ‘ld. Setelah mengarahkan keduanya (ke
kiblat), Beliau berkata, Sesungguhnya aku hadapkan wajahku secara lurus kepada Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik.
Sesungguhnya shalatku, penyembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah bagi Allah Rabb
semesta alam, tiada sekutu bagiNya dan itulah yang telah diperintahkan kepadaku, dan aku
orang yang pertama berserah diri. Ya, Allah! Sesungguhnya ini dariMu dan untukMu, kurban
dari Muhammad dan umatnya. ’Kemudian Beliau menyebut asma Allah, bertakbir lalu
menyembelihnya, [Lafazh ini diriwayatkan oleh Ad Darimi, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan
Ahmad].
Hadits senada terkait keperuntukan qurban riwayat Abu Hurairah dan ‘Aisyah Radhiyallahu
‘anhuma:

Ls;a.a.au\.l\‘)\\J\u\selujdca@mulm&!\d)uju\a‘).!ﬁ‘s_!\uc}m{sus:
m%wud&‘ucu%h‘eﬁwcﬁyuﬂ‘uuﬁ‘uwuwuma

elm_j ?@JM‘_A.A.A ””d\uchmucPY\@qj&MbdA@»jmﬂb
Artinya:
Diriwayatkan dari ‘Aisyah dan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam apabila hendak menyembelih kurban, Beliau membeli dua ekor kambing kibasy yang
besar dan gemuk, bertanduk, berwarna putih dan terputus pelirnya. Beliau menyembelih seekor
untuk umatnya yang bertauhid dan membenarkan risalah, kemudian menyembelih seekor lagi
untuk diri Beliau dan untuk keluarga Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam”. [Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya, dan Ahmad].
Pada Hadits di atas para perawinya tsigah, kecuali Abdullah bin Muhammad bin Uqgail. Dia
adalah perawi shadug, sehingga sanad hadits tersebut hasan. Berikut disampaikan hadits senada
dari Anas bm Mahk Radhlyalahu anhu

d\ﬁ&ﬁ&\u‘)ﬁ}‘M&‘}ww‘l%JJ&A%@S\&\WJ@“%@S\‘N\

‘E\A\UAJJ;}LJALLJA\M JJ&A
Artinya:
Diriwayatkan dari Anas, ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam menyembelih dua
ekor kambing kibasy yang berwarna putih dan bertanduk. Beliau menyembelih yang seekor
seraya berkata: “Bismillah. Ya, Allah! Ini adalah dariMu dan untukMu, kurban dari
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Muhammad dan keluarganya. ”Lalu Beliau menyembelih yang seekor lagi seraya berkata:
Bismillah. Ya, Allah! Ini adalah dariMu dan untukMu, qurban dari siapa saja yang
mentauhidkanMu dari kalangan umatku.

Hadits yang menguatkan keperuntukan qurban yang lainnya riwayat Abu Thalhah
Radhiyallahu *anhu:

uja@\u;“gpdﬂ\mdmu@\umﬁg%u’; “j;é‘;ﬁs\fj

@A\w@ﬂmj@w\w@u\mj cdmd\

Artinya:

Diriwayatkan dari Abu Thalhah Radhiyallahu ‘anh, bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam
menyembelih dua ekor kambing kibasy yang berwarna putih. Ketika menyembelih kambing
yang pertama, Beliau berkata: Dari Muhammad dan keluarga Muhammad. Dan ketika
menyembelih yang kedua, Beliau berkata: Dari siapa saja yang beriman kepadaku dan
membenarkanku dari kalangan umatku [Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Mushannaf
dan Abu Ya’laa Al Muushili dalam Musnad-nya].

Waktu Penyembelihan Qurban

Waktu yang disyari’atkan untuk menyembelih hewan qurban yang paling utama adalah hari
Nabhr, yaitu Raya ‘Idul Adha (10 Zulhijah) setelah melaksanakan shalat ‘Idul Adha. Berbeda
dengan jamaah haji, penyembelihan hewan qurban dilaksanakan setelah terbit matahari di hari
Nahr. Waktu (hari) penyembelihan hewan gurban menurut Jumhur ulama (madzhab Hanafi,
Maliki dan Hambali), bahwa hari penyembelihan adalah 3 hari (hari raya Nahr dan 2 hari
Tasyriq), yang diakhiri pada tenggelamnya matahari. Pendapat ini mengambil alasan bahwa
Umar, Ali, Abu Hurairah, dan Anas radhiyallahu ‘anhuma, serta Ibnu Abbas dan Ibnu Umar
radhiyallahu ‘anhuma, bahwa hari-hari penyembelihan adalah 3 hari. menurut mazhab Syafi’i
dan sebagian mazhab Hambali dan Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa, waktu penyembelihan
hewan qurban adalah empat hari (hari Raya ‘Idul Adha dan tiga gari tasyrig, dengan ditandai
tenggelamnya matahari.

Hukum Kepanitiaan dan Upah untuk Jagal Qurban

Dalam hal pelaksanaan qurban dimana shahibul/pelaku gurban tidak dapat melaksanakannya
sendiri boleh dilakukan oleh panitia dan tukang (jagal), sesuai dengan hadits dari Ali
radhlyallahu ‘anhu:

G_\.\Mu\— e&ujdcdﬂ\ém; L@.A};S L@jsd\_!..hema.!u\}cﬂ_\.ﬁujcejmu\bf\
5 L)) (b ol V5 ¢ JonSliall 8 [ LeBla 5 3514 5
Artinya:

Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam memerintahkan dia untuk mengurusi unta-unta hadyu.
Beliau memerintah untuk membagi semua daging qurbannya, kulit dan jilalnya (kulit yang
ditaruh pada punggung unta untuk melindungi dari dingin) untuk orang-orang miskin. Dan
beliau tidak diperbolehkan memberikan bagian apapun dari qurban itu kepada tukang jagal
(sebagai upah).

Dalam pelaksanaan qurban tidak ada referensi resmi, namun demikian keberadaan panitia
gurban sangat diperlukan, karena sifatnya membantu shahibul/pelaku qurban. Perlu ditekankan
bahwa ibadah qurban merupakan ibadah yang pelaksanaannya tidak harus dilakukan oleh
shabibul/pelaku qurban (mudlahhi), tetapi boleh diwakilkan kepada pihak kedua baik
perorangan maupun sekelompok orang yang terkoordinir, dan disebut panitia qurban. Tugas
panitia qurban mulai membentuk tim sesuai dengan kompetensinya, menghitung kebutuhan

P-ISSN 2774-6313 | E-ISSN 2774-6305 128



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 2, (2) Juli 2022

peralatan (uba rampe) yang diperlukan, pengadaan hewan qurban, pelaksanaan penyembelihan
dan pengeletan, menghitung pembagian daging qurban berdasarkan jumlah warga yang akan
diberi, pengecilan ukuran daging gurban untuk memudahkan penimbangan dan pembagian
hingga pendistribusiannya.

Pembagian Daging Qurban

Dalam pembagian daging qurban, sering timbul pertanyaan apakah daging qurban dibagi 3
yaitu untuk shohibul/pelaku qurban, untuk dihadiahkan dan disedekah pada fakir miskin...?.
Kebanyakan panltla merujuk ulama berdasarkan QS Al- Hajj (36):

g_mjuuu\,awm\ﬁu\ U,smﬁwesm\fmw?ss@gum\j

Artinya:

Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar agama Allah, kamu banyak

memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah (ketika kamu akan

menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah
rebah (mati), maka Ymakanlah sebagiannya dan ?berilah makan orang yang merasa cukup
dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan ®orang yang meminta.

Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur.

Penjelasan penulis (atas dasar hasil ta’lim kajian Qur’an dan Hadits oleh banyak Ustadz di

berbagai tempat).

e “makanlah sebagiannya” artinya daging qurban untuk shahibul/pelaku qurban (orang
yang disebut pertama dan keluarganya).

e “berilah makanlah orang yang merasa cukup dengan apa yang ada padanya (tidak
meminta-minta)” artinga daging qurban untuk dihadiahkan kepada orang kaya (sanak-
kerabat, sesama muslim dan tetangga).

e “orang yang meminta” artinya daging qurban untuk shadagoh/disedekahkan pada fakir-
miskin.

Al Lajnah Ad Da-imah (Komisi Fatwa di Saudi Arabia) mengatakan: daging qurban

dianjurkan dimakan oleh shohibul/pelaku qurban, sebagian lainnya untuk fagir miskin, dan

sebagian lagi dihadiahkan kepada kerabat, tetangga dan saudara muslim yang masing-masing
untuk mempererat tali silaturahmi, dalam rangka berbuat baik dan memperkuat ukhuwah.

Intinya, pemanfaatan daging qurban untuk:

1) Dimakan oleh shohibul qurban.

2) Dihadiahkan pada sanak-kerabat untuk meningkatkan tali silaturahmi, pada tetangga dalam
rangka berbuat baik dan pada saudara muslim untuk memperkuat ukhuwah.

3) Dishadagohkan kepada fagir miskin untuk memenuhi kebutuhannya.

Pertanyaan, apakah panitia memperoleh jatah daging qurban..?

Dalam hukum muwakkil, bahwa pandangan wakil dianggap sama dengan yang diwakili atau
wakil hukumnya sama seperti yang diwakili. Pada intinya pendapat ini lebih menempatkan
panitia sebagai wakil shahibul/pelaku qurban, sehingga tidak masalah jika panitia memperoleh
daging qurban. Pendapat lain berdasarkan QS. Al-Hajj (36): berilah makan orang yang merasa
cukup dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta), pada pendapat ini lebih
menempatkan panitia sebagaimana pada ayat di atas, yaitu menerima hadiah dari
shahibul/pelaku qurban.

Kesunnahan Berqurban
Kesunahan bagi shahibul qurban, jika tidak bisa menyembelih, sendiri diutamakan untuk
menyaksikan penyembelihan tersebut, sebagaimana hadits riwayat Ibnu Abbas radhiyallahu
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‘anhu, yang artinya: Hadirlah ketika kalian menyembelih qurban, karena Allah akan
mengampuni kalian dari mulai awal darah keluar.

Pada saat seorang muslim akan menyembelih hewan qurban, maka bacalah: Bismillahi
Wallahu Akbar, Yaa Allah ini qurban si Fulan (nama/shahibul qurban), sebagaimana contoh
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam (HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi), yang artinya:
Bismillahi Wallahu Akbar, Yaa Allah ini qurban dariku dan orang yang belum berqurban dari
umatku. Bacaan atau do’a tersebut dapat ditambahkan sebagaimana Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memerintahkan kepada putrinya Fatimah ‘alaihissalam (HR Al-Hakim dan
Al-Baihaqgi): Wahai Fatimah, bangkit dan saksikanlah penyembelihan qurbanmu, karena
sesungguhnya Allah mengampunimu setiap dosa yang dilakukan dari awal tetesan darah
qurban, dan katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadah (qurban) ku, hidupku dan matiku
lillahi rabbil ‘alamiin, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan oleh karena itu aku diperintahkan, dan
aku termasuk orang yang paling awal berserah diri.

Terkait dengan kesunnahan paling tidak ada 5 hal yang sebaiknya dilakukan pada saat

menyembelih hewan qurban.

1) Membaca Bismillah
Pada Madzhab Al-Syafi’iyyah membaca bismillah bukanlah syarat sah untuk menyembelih
hewan qurban, perihal tersebut berbeda dengan kebanyakan madzhab lain yang
menyatakan bahwa bismillah merupakan syarat sahnya dalam menyembelih hewan qurban.

2) Membaca Shalawat atas Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam
Alasannya disampaikan oleh Imam Al-Hishni, dalam kitabnya Kifayaul Akhyar, bahwa
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam adalah nama yang selalu berdampingan dengan Allah
subhanahu wa ta’ala.

3) Menghadapkan hewan gurban ke Qiblat
Hewan qurban dibaringkan dengan posisi lambung sebelah kirinya di bagian bawah artinya
kepala di bagian selatan (karena arah Qiblat dari Indonesia berada di sebelah barat).
Dasarnya adalah hadits nabi (HR. Abu Daud), yang artinya:
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam menyembelih di hari led dua ekor kambing, kemudian
ketika sudah menghadap kiblat beliau membaca: Aku hadapkan wajahku dengan lurus
kepada (Allah) yang menegakkan langit dan bumi. Dan Aku bukan orang yang
menyekutukan-Nya. Sesungguhnya shalat,sembelihan, hidup dan matiku hanya untuk
Tuhan semesta alam, tiada sekutu baginya, dan Aku adalah orang yang pertama berserah
diri. Dengan nama Allah, Allah Maha Besar, Yaa Allah, sembelihan ini darimu dan
dipersembahkan untukmu.

4) Bertakbir
Jumhur ulama menyatakan berkatbirlah ketika menyembelih hewan qurban. Sunnah ini
dilakukan karena Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam melakukannya ketika menyembelih
hewan qurban, berdasarkan hadits yang disebutkan sebelumnya. Dengan nama Allah, Allah
Maha Besar, Yaa Allah, sembelihan ini dariMu dan dipersembahkan untukMu (HR. Abu
Daud).

5) Berdo’a
Berdo’a pada saat menyembelih hewan qurban agar sembelihannya diterima oleh Allah
subhanahu wa ta’ala dilakukan setelah takbir, sebagaimana hadits tersebut di atas (pada
Sunnah ke-4).
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2. METODE
1. Kerangka Pemecahan Masalah

Ide pengabdian kepada masyarakat dengan judul: Pendampingan Otomasi Manajemen
Qurban (Persiapan dan Distribusi Daging) di Masjid Al-Bukhari Singopuran — Kartasura,
berangkat dari kebiasaan Panitia Qurban dalam persipan, perencanaan dan pelaksanaan
qurban khususnya untuk kegiatan: 1) menentukan besaran nominal iuran qurban sapi yang
ditanggung 7 orang, 2) nominal pengelolaan per ekor kambing, 3) perhitungan perolehan
daging sapi maupun kambing quban, 4) jatah daging untuk shahibul/pelaku qurban dan
panitia sebagai wakil (hukum muwakkil), 5) pembagian daging qurban sebagai hadiah
maupun yang dishadagohkan, serta 6) neraca keuangan, dilakukan secara manual
menggunakan kalkulator dan ditulis di white board pada saat rapat maupun pelaksanaan
qurban di hari Nah’r.

Ide otomasi kegiatan Panitia Qurban, insya’Allah akan mempercepat proses persiapan
sampai dengan pelaksanaan qurban. Otomasi manajemen qurban menggunakan program
berbasis excel yang dimaksud meliputi 4 sheet:
a. Daftar pengeluaran pelaksanaan qurban
Tujuannya: untuk menentukan besaran nominal iuran sapi per shahibul qurban.
Daftar yang dimaksud disajikan pada (gambar 1).
b. Harga dan distribusi daging sapi
Tujuannya: untuk menentukan berat daging boneless sapi per kepala keluarga
Daftar yang dimaksud disajikan pada (gambar 2).
c. Distribusi daging kambing
Tujuannya: untuk menentukan berat daging boneless kambing per kepala keluarga
(50% dari total kepala keluarga)
Daftar yang dimaksud disajikan pada (gambar 3).
d. Neraca pembukuan qurban
Tujuannya: untuk mengetahui keadaan keuangan riil time
Daftar yang dimaksud disajikan pada (gambar 4).
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Gambar 1. Daftar pengeluaran pelaksanaan urban
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Gambar 2. Harga dan distribusi daging sapi
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Gambar 3. Distribusi daging kambing
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Gambar 4. Neraca pembukuan qurban

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil rapat panitia selama 2 kali dengan menggunakan program otomasi
manajemen gurban berbasis excel, segenap panitia tampak antusias memperhatikan pada
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tayangan layar. Antusiasme peserta rapat ditunjukkan dengan perhatian yang tinggi dan
komentar positif, yaitu alhamdulillah dengan program otomasi kita segenap panitia dapat
mengikuti tahapan-tahapan persiapan secara transparan, validitas dan presisi data tinggi,
yang meliputi: 1) menentukan besaran nominal iuran sapi per shahibul qurban, 2) estimasi
berat daging boneless sapi per kepala keluarga, 3) estimasi berat daging boneless kambing
per kepala keluarga dan 4) dapat mengetahui keadaan keuangan riil time, serta 5) bahkan
dapat mengetahui estimasi berat (kg) daging sapi maupun kambing secara logis.

Berikut disajikan kegiatan rapat panitia qurban dalam rangka membahas persiapan hingga
pelaksanaan qurban, yang insya’Allah akan dilaksanakan 10 Dzulhijah 1443 yang
bertepatan dengan hari Minggu, 10 Juli 2022.

Gambar 5. Pendampingan Otomasi Manajemen Qurban
(Persiapan dan Distribusi Daging)

Gambar 6. Rapat Pembahasan Perhitungan Besaran luran Sapi
dan Simulasi Perolehan Daging Qurban

Gambar 7. Rapat Koordinasi Menjelang Pelaksanaan Qurban
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4. KESIMPULAN
Alhamdulillah simulasi perhitungan dan implementasi manajemen mulai dari persiapan hingga
perhitungan pendistribusian daging qurban dengan menggunakan program otomasi manajemen
qurban di Masjid Al-Bukhari Singopuran — Kartasura memperoleh tanggapan yang positif dari
segenap panitia, karena sangat praktis dilaksanakan dan validitas data yang diperoleh tinggi,
dan bahkan program otomasi tersebut insya’Allah akan digunakan oleh Panitia Qurban dari
tahun ke tahun.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
Kami selaku pendamping dalam kegiatan otomasi manajemen qurban di Masjid Al-Bukhari
Singopuran — Kartasura, mengucapkan terima kasih kepada segenap Ta’mir yang diketuai oleh
Bapak Imran Rosyadi yang telah memfasilitasi kegiatan ini, teriring do’a baarakallaahu fikum
wa masjidil wa jama’ati ajma’in.
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